
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 16 TAHUN 2018 

TENTANG 

KEPEMUDAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

M enim bang : a. bahw a dalam  rangka m ew ujudkan  pem uda

K abupaten  K aranganyar yang m andiri, berim an dan 

bertaqw a kepada T uhan  Yang M aha E sa perlu 

d iberikan  penyadaran , pem berdayaan  dan 

pengem bangan secara  optim al dan

berkesinam bungan ;

b. bahw a pem uda memiliki peran yang strategis dan 

potensi yang besar, sehingga diperlukan adanya 

pengem bangan peran dan  potensi secara terencana, 

terarah , terpadu  dan berkelanjutan;

c. bahw a berdasarkan  keten tuan  Pasal 11 ayat (1) 

U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2009 ten tang  

K epem udaan, Pem erintah D aerah m em punyai tugas 

m elaksanakan  kebijakan nasional dan  m enetapkan 

kebijakan di daerah  sesuai dengan kew enangannya 

se rta  m engkoordinasikan  pelayanan  kepem udaan  di 

daerah ;

d. bahw a berd asark an  pertim bangan sebagaim ana 

dim aksud dalam  h u ru f a, h u ru f b, dan h u ru f c, perlu 

m enetapkan Peraturan Daerah ten tang  Kepemudaan.



M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara

Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang

P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten dalam

Lingkungan Propinsi Jaw a  Tengah;

3. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2003 ten tang

Sistem  Pendidikan Nasional (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2003 Nomor 78, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indo nesia  Nomor 4586);

4. U ndang -  U ndang Nomor 40 T ahun  2009 ten tang  

K epem udaan (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 148, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5238);

5. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2010 ten tang

G erakan  P ram uka (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2010 Nomor 131, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5169);

6. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang  

P em bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5234);

7. U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2013 ten tang  

O rganisasi K em asyarakatan  (Lem baran Negara 

Republik Indonesia T ahun  2013 Nomor 116, 

T am bahan  Negara Republik Indonesia  Nomor 5430) 

sebagaim ana telah d iubah  m enjadi U ndang-U ndang 

Nomor 16 T ahun  2017 ten tang  P enetapan  Pem erintah 

Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 T ahun  2017 

ten tang  P erubahan  Atas U ndang-U ndang Nomor 17 

T ahun  2013 ten tang  O rganisasi K em asyarakatan 

(Negara Republik Indonesia T ahun  2017 Nomor 239, 

T am bahan  Negara Republik Indonesia Nomor 6139);

8. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587)



sebagaim ana telah d iubah  beberapa kali terakhir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  Kedua A tas U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679);

9. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 41 T ahun  2011 ten tang  

Pengem bangan K ew irausahaan dan  Kepeloporan 

Pem uda, se rta  Penyediaan P ra sa ran a  dan  S arana  

K epem udaan (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ah u n  2011 Nomor 87, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5238 );

10. P e ra tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2016 ten tang  

Perangkat D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2016 Nomor 114, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5887);

11. P e ra tu ran  Presiden Nomor 66 T ahun  2017 ten tang  

Koordinasi S trategis L intas Sektor dalam  

Penyelenggaraan Pelayanan K epem udaan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2017 Nomor 163);

12. P e ra tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 16 

T ahun  2016 ten tang  P em bentukan  dan  S u su n an  

Perangkat D aerah K abupaten K aranganyar (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2016 Nomor 16, 

T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten  K aranganyar 

Nomor 67);

D engan P ersetu juan  B ersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG KEPEMUDAAN.



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam  P era tu ran  D aerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah  adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erintah D aerah adalah  bupati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erin tahan  D aerah  yang m em impin 

p e laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

3. B upati adalah  B upati K aranganyar.

4. Perangkat D aerah adalah  u n s u r  pem ban tu  bupati dan 

Dewan Perw akilan Rakyat D aerah dalam  

penyelenggaraan U rusan  P em erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah .

5. Pem uda adalah  W arga Negara Indonesia yang 

m em asuki periode p e rtu m b u h an  dan  perkem bangan 

yang berusia  16 (enam belas) tah u n  sam pai dengan 

u sia  30 (tiga puluh) tahun .

6. K epem udaan adalah  berbagai hal yang berkaitan  

dengan  potensi, tanggung jaw ab , hak , karakter, 

k ap asitas , ak tua lisasi diri d an  cita-c ita  pem uda.

7. Pelayanan K epem udaan adalah  penyadaran , 

pem berdayaan , dan  pengem bangan kepem im pinan, 

kew irausahaan , serta  kepeloporan pem uda.

8. P enyadaran  Pem uda adalah  kegiatan yang d iarahkan  

u n tu k  m em aham i dan  m enyikapi perubahan  

lingkungan dikalangan pem uda.

9. Pem berdayaan Pem uda adalah  kegiatan 

m em bangkitkan  potensi dan  peran  ak tif pem uda.

10. Pengem bangan K epem im pinan Pem uda adalah  

kegiatan m engem bangkan potensi kete ladanan , 

keberpengaruhan , se rta  penggerakan pem uda.

11. Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda adalah  

k eg ia tan  m en g em b an g k an  p o ten si k e tram p ilan  dan  

k e m a n d iria n  b e ru sa h a .



12. Pengem bangan Kepeloporan Pem uda adalah  kegiatan 

m engem bangkan potensi dalam  m erin tis ja lan , 

m elakukan  terobosan, m enjaw ab tan tan g an , dan 

m em berikan  ja la n  ke luar a ta s  berbagai m asalah .

13. K em itraan adalah  kerjasam a m em bangun  sinergi 

u n tu k  m em bangun potensi Pem uda dengan prinsip 

saling m em bu tuhkan , saling m em perkuat dan  saling 

m engun tungkan .

14. O rganisasi K epem udaan adalah  w adah pengem bangan 

po tensi pem uda.

15. Penghargaan adalah  pengakuan  a ta s  p restasi d a n /a ta u  

ja s a  di b idang K epem udaan yang d iw ujudkan dalam  

ben tu k  m aterial d a n /a ta u  non m aterial.

16. M asyarakat adalah  W arga Negara Indonesia yang 

m em punyai perha tian  dan  peranan  dalam  bidang 

K epem udaan.

17. P ra sa ran a  K epem udaan ada lah  tem pat a ta u  ruang  

te rm asu k  lingkungan yang d igunakan  u n tu k  Pelayanan 

K epem udaan.

18. S a ran a  K epem udaan ada lah  pera la tan  dan 

perlengkapan  yang d igunakan  u n tu k  Pelayanan 

K epem udaan.

BAB II

ASAS, FUNGSI, DAN TUJUAN 

Bagian K esatu 

Asas

Pasal 2

K epem udaan di D aerah  d ibangun  b e rd asa rk an  asas:

a. K etuhanan  Yang M aha Esa;

b. kem anusiaan ;

c. kebangsaan ;

d. kebhinekaan;

e. dem okratis;

f. keadilan;

g. partisipatif;

h. kebersam aan;



i. k ese ta raan ; dan

j. kem andirian .

Bagian Kedua 

Fungsi

Pasal 3

Pelayanan K epem udaan di D aerah berfungsi sebagai 

w ahana  u n tu k  m em berdayakan dan  m engem bangkan 

potensi Pem uda dalam  segala aspek  kehidupan 

berm asyaraka t, berbangsa, dan  bernegara  berdasarkan  

Pancasila  dan  U ndang-U ndang D asar Negara Republik 

Indonesia  T ahun  1945 dalam  kerangka Negara K esatuan 

Republik Indonesia.

Bagian Ketiga 

T ujuan

Pasal 4

Pem bangunan  K epem udaan b e rtu ju an  u n tu k  m ew ujudkan 

Pem uda yang berkepribadian , bertakw a kepada T uhan 

Yang M aha Esa, berah lak  m ulia, sehat, cerdas, kreatif, 

inovatif, m andiri, dem okratis, bertanggung  jaw ab, berdaya 

saing, se rta  memiliki jiw a kepem im pinan, kew irausahaan , 

kepeloporan, dan  kebangsaan  b e rd asa rk an  Pancasila  dan 

U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia  T ahun 

1945 dalam  kerangka Negara K esatuan  Republik 

Indonesia.

BAB III

TUGAS, WEWENANG, DAN TANGGUNG JAWAB 

PEMERINTAH DAERAH

Pasal 5

(1) P em erin tah  D aerah  b e rtu g a s  m e la k sa n a k a n  keb ijakan  

nasional dan  m enetapkan  kebijakan D aerah sesuai 

dengan kew enangannya se rta  m engkoordinasikan 

Pelayanan K epem udaan.



(2) Pem erin tah  D aerah bertanggung  jaw ab m elaksanakan  

penyadaran , pem berdayaan, dan  pengem bangan 

potensi Pem uda berd asark an  kew enangan dan 

tanggung  jaw abnya sesua i dengan  karak teristik  dan 

potensi D aerah.

(3) Tanggung jaw ab Pem erintah D aerah sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2) d ilak sanakan  oleh Perangkat 

D aerah  yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  

di b idang K epem udaan.

(4) Dalam  m elaksanakan  tanggung  jaw abnya, Perangkat 

D aerah yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  

di b idang K epem udaan sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (3) m elakukan  koordinasi dengan pem angku 

kepentingan  lainnya.

Pasal 6

(1) Kewenangan Pem erintah D aerah  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ilak sanakan  sesuai dengan 

p eren can aan  pem bangunan  D aerah.

(2) P erencanaan  pem bangunan  D aerah  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2) m encakup  :

a. R encana Pem bangunan  Jan g k a  Panjang Daerah;

b. R encana Pem bangunan  Ja n g k a  M enengah Daerah; 

dan

c. R encana Kerja Pem erintah D aerah.

(3) U ntuk  m em percepat tu ju an  pe laksanaan  kebijakan 

kepem udaan  di D aerah, Pem erintah D aerah  m enyusun  

R encana Aksi D aerah sesua i dengan perencanaan  

pem bangunan  Daerah.

BAB IV

PERAN, TANGGUNG JAWAB DAN HAK PEMUDA

Pasal 7

Pem uda berperan  aktif sebagai k ek u a tan  m oral, kontrol 

sosial, dan  agen p e ru b ah an  dalam  segala aspek 

pem bangunan  di Daerah.



Pasal 8

(1) Peran ak tif Pem uda sebagai kek u atan  moral 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 7 d iw ujudkan 

dengan  :

a. m enum buhkem bangkan  aspek  etik, m oralitas dan 

ah lak  m ulia dalam  bertindak  p ada  setiap  dim ensi 

keh idupan  K epem udaan;

b. m em perkuat im an dan  takw a, m engem bangkan 

nilai-nilai kearifan budaya lokal se rta  ke tah an an  

m ental spiritual; d a n /a ta u

c. m en ingkatkan  k esadaran  hukum .

(2) Peran ak tif Pem uda sebagai kontrol sosial sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 7 d iw ujudkan dengan :

a. m em perkuat w aw asan kebangsaan;

b. m em bangkitkan  k esad aran  a ta s  tanggung jaw ab, 

hak , dan  kew ajiban sebagai w arga negara;

c. m em bangkitkan  sikap kritis te rh ad ap  lingkungan 

d an  penegakan hukum ;

d. m en ingkatkan  partisipasi dalam  perum usan  

kebijakan publik;

e. m enjam in tran sp a ran si dan  ak u n tab ilita s  publik; 

d a n /a ta u

f. m em berikan  kem udahan  akses inform asi.

(3) Peran ak tif Pem uda sebagai agen perubahan  

sebagaim ana d im aksud  Pasal 7 d iw ujudkan dengan 

m engem bangkan:

a. pendid ikan  politik dan  dem okratisasi;

b. sum berdaya ekonomi;

c. kepedulian  te rh ad ap  m asyarakat;

d. ilm u pengetahuan  dan  teknologi;

e. olahraga, seni, budaya, dan  pariw isata;

f. kepedulian  te rh ad ap  lingkungan hidup;

g. pendid ikan  kew irausahaan ; d a n /a ta u

h. kepem im pinan dan kepeloporan Pem uda.

(4) D alam  rangka pe lak san aan  peran  aktif Pem uda 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 7, Pem erintah 

D aerah , badan  h u k u m , organisasi kem asyarakatan , 

dan  pelaku u sa h a  m em beri peluang, fasilitas, dan



bim bingan sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan .

(5) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai peran  ak tif Pem uda 

d ia tu r  dalam  P era tu ran  Bupati.

Pasal 9

Pem uda bertanggung  jaw ab un tuk :

a. m enjaga Pancasila  sebagai ideologi Negara;

b. m enjaga te tap  tegak dan  u tu h n y a  Negara K esatuan 

Republik Indonesia;

c. m em perkukuh  p e rsa tu a n  dan k e sa tu a n  bangsa;

d. m elak san ak an  konstitusi, dem okrasi, dan  tegaknya 

hukum ;

e. m en ingkatkan  kecerdasan  m asyarakat;

f. m en ingkatkan  ke tah an an  budaya lokal dan  budaya 

nasional; d a n /a ta u

g. m en ingkatkan  daya saing d an  kem andirian  ekonomi 

bangsa.

Pasal 10

(1) Setiap Pem uda berhak  m endapatkan :

a. perlindungan , k h u su sn y a  dari pengaruh  destruktif;

b. pe layanan  dalam  penggunaan  p ra sa ra n a  dan  sa ran a  

K epem udaan tan p a  diskrim inasi;

c. ak ses  u n tu k  pengem bangan diri; dan

d. kesem patan  berperan  se rta  dalam  perencanaan , 

p e lak san aan , pengaw asan, evaluasi, dan 

pengam bilan  k ep u tu san  stra teg is program  

K epem udaan.

(2) Setiap Pem uda yang berp restasi be rhak  m endapatkan

Penghargaan.



BAB V

PELAYANAN KEPEMUDAAN 

Bagian K esatu 

Umum

Pasal 11

Pelayanan K epem udaan d ilakukan  m elalui :

a. penyadaran ;

b. pem berdayaan; dan

c. pengem bangan.

Bagian Kedua 

Penyadaran

Pasal 12

(1) P enyadaran  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 11 

h u ru f  a, m erupakan  gerakan  Pem uda dalam  aspek 

ideologi, politik, hukum , ekonom i, sosial budaya, 

p e rtah an an , dan  keam anan  dalam  m em aham i dan 

m enyikapi p e rubahan  lingkungan strategis, baik 

dom estik  m au p u n  global se rta  m encegah dan 

m enangani risiko.

(2) P enyadaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

difasilitasi oleh Pem erintah D aerah, M asyarakat, dan 

O rganisasi K epem udaan.

(3) P enyadaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

d iw ujudkan m elalui :

a. pendid ikan  agam a dan  akh lak  m ulia;

b. pendid ikan  w aw asan kebangsaan ;

c. p en u m b u h an  k esad aran  dalam  keh idupan  

berm asyarakat, berbangsa  dan  bernegara;

d. p en u m b u h an  sem angat bela negara;

e. p em an tapan  kebudayaan  nasional yang berbasis 

kebudayaan  lokal;

f. pem aham an  kem andirian  ekonom i; d a n /a ta u

g. penyiapan program  regenerasi di berbagai bidang.



Pasal 13

(1) Perw ujudan kegiatan penyadaran  sebagaim ana

d im aksud  dalam  Pasal 12 d ap a t d ilakukan  dalam

ben tu k  :

a. kajian  agam a sp iritual b e rse rta  ap likasinya yang 

berbudi pekerti dalam  keh idupan  pribadi, 

keluarga dan  berm asyarakat;

b. sem inar, d iskusi, tem u ilm iah K epem udaan dalam  

rangka  m eningkatkan  pem aham an  terhadap  

ta ta n a n  keh idupan  politik dem okrasi yang 

berlandaskan  nilai-nilai dem okrasi dan  kearifan 

lokal;

c. lokakarya, pela tihan , dan  pam eran  p roduk  kreatif 

pem uda dalam  rangka m eningkatkan  sem angat 

kew irausahaan  di ka langan  Pem uda;

d. jam bore  dan  tem u kreatifitas K epem udaan dalam  

m eningkatkan  pem aham an  sosial budaya dan 

ekonom i u n tu k  m em bangun  kem andirian  Pem uda;

e. tem u w icara d a n /a ta u  debat K epem udaan dalam  

rangka  m eningkatkan  pem aham an  keh idupan  

berm asyarakat, berbangsa  dan  bernegara; dan

f. kegiatan lain yang m endukung  Penyadaran 

pem uda.

(2) P e laksanaan  kegiatan Penyadaran  Pem uda 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) dapat 

d ilak sanakan  oleh Perangkat D aerah yang 

m em bidangi u ru sa n  K epem udaan, O rganisasi 

K epem udaan, d a n /a ta u  m elibatkan  p ihak  ketiga.

(3) K etentuan  lebih lan ju t m engenai kegiatan 

penyadaran  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

dan  ayat (2) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Bagian Ketiga 

Pem berdayaan

Pasal 14

(1) Pem berdayaan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 11 

h u ru f  b, d ilak sanakan  secara  terencana, sistem atis,



dan  berkelan ju tan  u n tu k  m eningkatkan  potensi dan 

ku a litas  jasm an i, m ental sp iritual, p engetahuan , serta 

keteram pilan  diri dan  organisasi m enu ju  kem andirian  

Pem uda.

(2) Pem berdayaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

difasilitasi oleh, Pem erintah D aerah, M asyarakat, dan 

O rganisasi K epem udaan.

(3) Pem berdayaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

yang difasilitasi oleh Pem erintah D aerah d ilaksanakan  

m elalui kegiatan :

a. pen ingkatan  im an dan  takw a secara  bertahap  dan 

terukur;

b. pen ingkatan  ilm u pengetahuan  dan  teknologi;

c. penyelenggaraan pendid ikan  bela Negara dan 

k e tah an an  nasional;

d. peneguhan  kem andirian  ekonom i Pem uda;

e. pen ingkatan  kua litas jasm an i, seni, budaya 

pem uda; dan  /a ta u

f. penyelenggaraan penelitian dan  pendam pingan 

kegiatan  K epem udaan.

(4) P e laksanaan  kegiatan Pem berdayaan Pem uda 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) d ap a t d ilakukan 

dalam  ben tu k  :

a. pendid ikan  dan  la tihan  pengendalian  em osional, 

p en g u atan  in telektual dan  spiritual;

b. pem berian  beasisw a bagi Pem uda berp restasi;

c. pem bangunan  jejaring  a n ta r  Pem uda pada 

tingkatan  lokal, nasional m au p u n  in ternasional;

d. p em an tapan  u sa h a  ekonom i p roduk tif bagi 

Pem uda;

e. pem ilihan w irausahaw an  m uda  d a n /a ta u  Pem uda 

b erp restasi tingkat D aerah;

f. m enum buhkan  ajang festival kreativ itas Pem uda di 

D aerah; dan

g. p en y elen g g araan  p e rlo m b aan  y an g  se su a i dengan  

karak teristik  K epem udaan dalam  rangka 

m engem bangkan m inat, b ak a t dan  kem am puan  

Pem uda; dan



h. kegiatan  lain yang m endukung  Pem berdayaan 

pem uda.

(5) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai kegiatan 

Pem berdayaan Pem uda sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (2) sam pai dengan ayat (4) d ia tu r  dalam  Peratu ran  

Bupati.

Bagian Keem pat 

Pengem bangan

Paragraf 1 

Um um

Pasal 15

(1) Pengem bangan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 11 

h u ru f  c d itu ju k an  u n tu k  menggali potensi dan  ja ti diri 

Pem uda.

(2) Pengem bangan sebagaim ana d im aksud  pada Ayat (1) 

d ilakukan  m elalui :

a. Pengem bangan K epem im pinan Pem uda;

b. Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda; dan

c. Pengem bangan Kepeloporan Pem uda.

Paragraf 2

Pengem bangan K epem im pinan Pem uda 

Pasal 16

(1) Pengem bangan K epem im pinan Pem uda sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 15 Ayat (2) h u ru f  a d itu jukan  

agar Pem uda m am pu m engem bangkan visi dan  potensi 

kepem im pinan sehingga m enjadi in san  yang cerdas, 

tanggap  dan  m am pu m enangani berbagai 

pe rm asa lah an  dan  isu -isu  yang berkem bang.

(2) Pengem bangan K epem im pinan Pem uda sebagaim ana 

d im a k su d  p a d a  ay a t (1) d ila k sa n a k a n  m elalui:

a. pendid ikan  dan  pelatihan;

b. pengaderan;

c. pem bim bingan;



d. pendam pingan; d a n /a ta u

e. forum  kepem im pinan Pem uda.

(3) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  

Pengem bangan Kepem im pinan Pem uda d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

Paragraf 3

Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda 

Pasal 17

(1) Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda sebagim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 15 h u ru f  b d ilak sanakan  sesuai 

m inat, bakat, potensi Pem uda, potensi D aerah, dan 

a ra h  pem bangunan  D aerah.

(2) Pem erin tah  D aerah, O rganisasi K epem udaan d a n /a ta u  

M asyarakat m elakukan  p enelu su ran  dan  identifikasi 

te rh ad ap  m inat, bakat, serta  potensi Pem uda.

(3) Pem erin tah  D aerah m elakukan  pem etaan  potensi 

D aerah  dalam  rangka  Pengem bangan K ew irausahaan 

Pem uda.

(4) Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda sebagim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilak sanakan  m elalui :

a. pelatihan;

b. penyu luhan ;

c. pem agangan;

d. pem bim bingan;

e. pendam pingan;

f. Kem itraan;

g. prom osi; d a n /a ta u

h. b a n tu a n  akses perm odalan.

Pasal 18

Dalam  rangka pe laksanaan  Pengem bangan K ew irausahaan 

Pem uda m elalui pelatihan , penyu luhan , pem agangan, 

pem bim bingan, dan  pendam pingan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 17 ayat (4) h u ru f  a  sam pai dengan 

h u ru f e, m aka Pem erintah D aerah sesua i kew enangan 

m em fasilitasi melalui:



a. penyediaan in s tru k tu r  a ta u  fasilitator, dan  tenaga 

pendam ping;

b. penyediaan tenaga penyuluh;

c. penyediaan  dan  pengem bangan kuriku lum ;

d. penyediaan inkubato r w irau sah a  Pem uda;

e. penyediaan p rasa ra n a  dan  sa rana ;

f. penyediaan p en d an aan  sesua i kem am puan  keuangan  

D aerah; dan

g. penyediaan balai la tihan  kerja.

Pasal 19

(1) P e laksanaan  Pengem bangan K ew irausahaan  Pem uda 

m elalui K em itraan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

17 ayat (4) h u ru f  f, m erupakan  tugas Pem erintah 

D aerah  dalam  m em fasilitasi a n ta ra  Pem uda dengan 

pelaku  u sa h a , lem baga pendid ikan , dan  kalangan 

profesional dalam  rangka m em perluas jejaring 

kew irausahaan .

(2) Fasilitasi yang d ilakukan  Pem erintah Daerah 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), diselenggarakan 

m elalui:

a. pengem bangan ku a litas  sum ber daya m anusia;

b. pem berian b a n tu a n  m anajem en;

c. pengalihan  teknologi dan  d u k u n g an  teknis;

d. p e rlu asan  akses pasar;

e. penyediaan akses inform asi, ak ses peluang u sah a , 

d an  akses penguatan  perm odalan.

Pasal 20

P elaksanaan  Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda 

m elalui prom osi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 17 

ayat (4) h u ru f  g, m enjadi tugas Pem erin tah  D aerah u n tu k  

m em fasilitasi m elalui :

a. penyelenggaraan pam eran  w irau sah a  m uda, D aerah, 

n a sio n a l, regional, d a n  in te rn as io n a l;

b. pengenalan  p roduk  a ta u  prom osi penggunaan  barang 

d an  jasa ;



c. penyelenggaraan sosialisasi gagasan  a ta u  penem uan 

b a ru  beriku t pengurusan  hak  kekayaan intelektual;

d. pengem bangan je jaring  prom osi dan  pem asaran  

bersam a m elalui m edia cetak, elektronik, dan  m edia 

lu a r ruang; d a n /a ta u

e. gelar karya a ta u  dem onstrasi produk.

Pasal 21

P elaksanaan  Pengem bangan K ew irausahaan  Pem uda 

m elalui b a n tu a n  akses perm odalan  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 17 ayat (4) h u ru f  h, m enjadi tugas 

Pem erin tah  D aerah dalam  m em berikan kem udahaan  

te rben tuknya  lem baga perm odalan kew irausahaan  Pem uda 

di Daerah.

Paragraf 4

Pengem bangan Kepeloporan Pem uda 

Pasal 22

(1) Pengem bangan Kepeloporan Pem uda sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 15 Ayat (2) h u ru f  c 

d iselenggarakan u n tu k  m endorong kreativ itas, inovasi, 

keberan ian  m elakukan  terobosan , dan  kecepatan 

m engam bil k ep u tu san  sesua i a rah  pem bangunan 

D aerah dan  nasional, m encakup  aspek  ideologi, politik, 

hukum , ekonom i, sosial, budaya, p e rtah an an  dan 

keam anan  se rta  ilm u pengetahuan  dan  teknologi dalam  

m em aham i dan  m enyikapi p e ru b ah an  lingkungan 

stra teg is, baik dom estik  m au p u n  global serta  m encegah 

dan  m enangani risiko.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pe laksanaan  

Pengem bangan Kepeloporan Pem uda sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.



Pasal 23

P elaksanaan  kegiatan Pengem bangan Kepeloporan Pem uda 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 22 d ap a t d ilakukan 

oleh Perangkat D aerah terkait, O rganisasi K epem udaan, 

d a n /a ta u  m elibatkan  p ihak  ketiga.

BAB VI

KOORDINASI DAN KEMITRAAN KEPEMUDAAN

Pasal 24

(1) Pem erin tah  D aerah dan  O rganisasi K epem udaan dapat 

m elak san ak an  K em itraan berbasis program  dalam  

Pelayanan K epem udaan di b idang sosial, ekonom i dan 

lingkungan.

(2) K em itraan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilakukan  dengan m em perhatikan  p rinsip  kesetaraan , 

akun tab ilitas , dan  saling m em beri m anfaat.

(3) K em itraan sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) dan 

ayat (2) d ap a t d ilakukan  pada  tingkat D aerah, nasional 

d an  in ternasional.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai K em itraan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) sam pai dengan 

ayat (3) d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

Pasal 25

Pem erin tah  D aerah d ap a t m enjadi fasilitator dalam  

K em itraan secara  sinergis a n ta ra  Pem uda, O rganisasi 

K epem udaan, d a n /a ta u  p ihak  ketiga.

Pasal 26

(1) D alam  rangka  m endukung  pe lak san aan  Pelayanan 

K epem udaan di D aerah , O rganisasi K epem udaan dan 

M asyarakat d ap a t m em bentuk  Forum  Koordinasi dan 

K om unikasi Pem uda D aerah.

(2) Forum  Koordinasi dan  K om unikasi Pem uda D aerah 

sebagaim ana d im aksud  ayat (1), berfungsi m em berikan 

m asu k an  kepada Pem erintah D aerah terka it Pelayanan 

K epem udaan di Daerah.



Pasal 27

(1 ) G una  m endukung  kelancaran  pe laksanaan  koordinasi 

lin tas sek tor dalam  penyelenggaraan  pelayanan 

kepem udaan , B upati m em bentuk  Tim Koordinasi 

Pelayanan K epem udaan D aerah.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai fungsi dan  tugas, 

su su n a n  organisasi, personalia, dan  m ekanism e kerja 

Tim Koordinasi Pelayanan K epem udaan Daerah 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

BAB VII

PRASARANA DAN SARANA KEPEMUDAAN

Bagian K esatu

Penyediaan P rasa ran a  dan  S arana  

Pasal 28

U ntuk  m elaksanakan  Pelayanan K epem udaan, Pem erintah 

D aerah  m enyediakan :

a. P ra sa ran a  K epem udaan; dan

b. S a ran a  K epem udaan.

Pasal 29

(1) P ra sa ran a  K epem udaan sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 28 h u ru f  a, terdiri dari :

a. sen tra  pem berdayaan  Pem uda;

b. koperasi Pem uda;

c. pondok Pem uda;

d. gelanggang Pem uda a ta u  m ahasisw a;

e. p u sa t pendid ikan  dan  pela tihan  Pem uda;

f. p e rp u s tak aan ; d a n /a ta u

g. p ra sa ra n a  lain.

(2) Penyediaan P rasa ran a  K epem udaan sebagaim ana 

d im aksud  pada  ayat (1), d ilakukan  dengan 

m em perhatikan  potensi, jum lah , dan  jen is  serta



s ta n d a r  p ra sa ra n a  pada  m asing-m asing  kegiatan yang 

m eliputi :

a. penyadaran  Pem uda;

b. pem berdayaan  Pem uda; dan

c. pengem bangan kepem im pinan, kew irausahaan , dan 

kepeloporan Pem uda.

(3) Penyediaan P rasa ran a  K epem udaan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilak sanakan  dengan 

m em perha tikan  k eb u tu h an  pelayanan  Pem uda 

penyandang  d isab ilitas sesua i dengan  ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(4) Penyediaan P rasa ran a  K epem udaan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d isesua ikan  dengan 

kem am puan  keuangan  D aerah.

Pasal 30

S aran a  K epem udaan sebagaim ana d im aksud  Pasal 28

h u ru f b d ised iakan  oleh Pem erin tah  D aerah berupa

pera la tan  dan  perlengkapan.

Pasal 31

(1) Pem erin tah  D aerah dalam  penyediaan p rasa ran a  dan 

sa ra n a  K epem udaan d ap a t bekerjasam a dengan 

O rganisasi K epem udaan, pelaku  u sa h a  d a n /a ta u  

m asyarakat.

(2) O rganisasi K epem udaan, pelaku u sa h a , d a n /a ta u  

m asy arak a t d ap a t m enyediakan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  

K epem udaan sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang -undangan .

Pasal 32

(1) Pem erin tah  D aerah wajib m enyediakan ruang  u n tu k  

P ra sa ran a  K epem udaan yang d ituangkan  dalam  

R encana T ata R uang Wilayah (RTRW) dan  Rencana 

Detail T ata  R uang (RDTR).

(2) Pem erin tah  D aerah wajib m em pertahankan  

keberadaan  penggunaan  P rasa ran a  K epem udaan yang 

telah  ada.



(3) D alam  hal te rd ap at pengem bangan ta ta  ruang  yang 

m engakibatkan  P rasa ran a  K epem udaan yang ada 

dianggap tidak  layak, Pem erintah D aerah dapat 

m em indahkan  ke tem pat yang lebih layak dan 

strategis.

Bagian Kedua

Pengelolaan P rasa ran a  dan  S aran a  

Pasal 33

Pengelolaan p rasa ran a  dan  sa ran a  K epem udaan m eliputi:

a. pem anfaatan ;

b. pem eliharaan ; dan

c. pengaw asan.

Pasal 34

(1) Pem anfaatan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 33 h u ru f a, 

b e rtu ju an  u n tu k  m eningkatkan  upaya pengem bangan 

pelayanan  K epem udaan.

(2) Pem anfaatan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan 

dengan m em perhatikan  fungsi sosial dan  budaya.

(3) P ra sa ran a  dan  sa ran a  K epem udaan dapat 

d im anfaa tkan  u n tu k  kepentingan  lain sepan jang  tidak 

m engganggu kegiatan Pelayanan K epem udaan dan 

tidak  m eru sak  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan.

Pasal 35

(1) Pem eliharaan p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 33 h u ru f b, 

d itu jukan  agar p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

d ap a t d igunakan  sesuai dengan fungsinya.

(2) Pem eliharaan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  K epem udaan 

h a ru s  d ilak sanakan  sesuai s ta n d a r yang d ite tapkan  

dan  d ilakukan  secara  efektif, efisien, dan 

berkesinam bungan  dengan m enyediakan a n ta ra  lain :

a. tenaga pem elihara yang kom peten;



b. kelengkapan sa ra n a  pem eliharaan  sesua i standar; 

dan

c. duku n g an  pendanaan .

Pasal 36

(1) Pengaw asan p ra sa ra n a  dan  sa ran a  K epem udaan 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 33 h u ru f c, milik 

Pem erin tah  D aerah m enjadi tanggung jaw ab Bupati 

yang secara  operasional m enjadi tugas dan  fungsi 

Perangkat D aerah di b idang pangaw asan.

(2) O rganisasi K epem udaan d a n /a ta u  m asy arak a t dapat 

berperan  se rta  dalam  pengaw asan  pem anfaatan  dan 

pem eliharaan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan milik 

Pem erin tah  D aerah.

(3) Pengaw asan p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) dan  ayat (2) 

d itu ju k an  u n tu k  m enjam in :

a. pem anfaa tan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

d ilakukan  secara  efektif, efisien, optim al, dan 

profesional; dan

b. pem eliharaan  p ra sa ra n a  dan  sa ra n a  K epem udaan 

d ilakukan  sesua i s ta n d a r yang d ite tapkan .

Pasal 37

(1) Pem erintah D aerah m enetapkan  s ta n d a r  pengelolaan 

p ra sa ra n a  dan  sa ran a  K epem udaan.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai s ta n d a r pengelolaan 

p ra sa ra n a  dan  sa ran a  K epem udaan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ia tu r dalam  P eratu ran  

Bupati.

Pasal 38

Penggunaan p ra sa ra n a  d a n /a ta u  sa ra n a  K epem udaan 

milik Pem erintah D aerah d ikenakan  retribusi yang 

b e sa ra n n y a  seb a g a im a n a  d ite ta p k a n  d a lam  P e ra tu ra n  

D aerah  ten tang  R etribusi D aerah.



BAB VIII

ORGANISASI KEPEMUDAAN 

Pasal 39

(1) O rganisasi K epem udaan d iben tuk  oleh Pem uda.

(2) O rganisasi K epem udaan sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ap a t d iben tuk  b e rd asa rk an  kesam aan  asas, 

agam a, ideologi, profesi, m inat dan  bakat, a tau  

kepentingan  yang tidak  berten tangan  dengan 

k e ten tu an  perundang-undangan .

(3) O rganisasi K epem udaan ju g a  d ap a t d iben tuk  dalam  

ru an g  lingkup desa  /  ke lu rahan , lingkup kecam atan , 

lingkup k abupaten , lingkup kepelajaran  formal a tau  

non  formal, dan  lingkup kem ahasisw aan .

(4) O rganisasi K epem udaan berfungsi u n tu k  m endukung  

kepentingan  D aerah dan  nasional, m em berdayakan 

potensi, se rta  m engem bangkan kepem im pinan, 

kew irausahaan , dan  kepeloporan.

(5) O rganisasi K epem udaan sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) sekurang-kurangnya  memiliki :

a. keanggotaan;

b. kepengurusan ;

c. ta ta  lak sana  kesek re taria tan  dan  keuangan; 

d a n /a ta u

d. anggaran  d a sa r dan  anggaran  ru m ah  tangga.

(6) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai O rganisasi 

K epem udaan d ia tu r dalam  P era tu ran  Bupati.

BAB IX

PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 40

(1) M asyarakat m em punyai tanggung jaw ab, hak, dan 

kew ajiban dalam  berperan  se rta  m elaksanakan  

k e g ia tan  u n tu k  m e w u ju d k an  tu ju a n  P elayanan  

kepem udaan .

(2) Peran se rta  m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d iselenggarakan dengan:



a. m elakukan  u sa h a  perlindungan  Pem uda dari 

pengaruh  b u ru k  yang m erusak;

b. m elakukan  u sa h a  Pem berdayaan pem uda sesuai 

dengan tu n tu ta n  m asyarakat;

c. m elatih  Pem uda dalam  pengem bangan 

kepem im pinan, kew irausahaan , kepeloporan;

d. m enyediakan p ra sa ra n a  dan  sarana  

pengem bangan diri Pem uda; d a n /a ta u

e. m enggiatkan gerakan  cin ta  lingkungan h idup dan 

so lidaritas sosial di ka langan  Pem uda;

BAB X

PENGHARGAAN 

Pasal 41

(1) Pem erintah D aerah m em berikan Penghargaan kepada :

a. Pem uda yang berprestasi; dan

b. O rganisasi K epem udaan, organisasi

kem asyaraka tan , lem baga pem erin tahan , badan 

u sah a , kelom pok m asyarakat, dan  perorangan 

yang berjasa  d a n /a ta u  berp restasi dalam  

m em ajukan  potensi Pem uda.

(2) Penghargaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ap a t be rben tuk  gelar, tan d a  ja sa , beasisw a, fasilitas, 

pekerjaan , a su ran s i dan  jam in an  hari tu a , d a n /a ta u  

b en tu k  penghargaan  lainnya yang berm anfaat.

(3) Penghargaan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 

d ap a t diberikan oleh badan  u sa h a , O rganisasi 

kepem udaan , kelom pok m asyarakat, a ta u  perorangan.

(4) K eten tuan  lebih lan ju t m engenai penghargaan 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) sam pai dengan 

ayat (3) d ia tu r dalam  P eratu ran  Bupati.



BAB XI 

KERJASAMA

Pasal 42

(1) Dalam  rangka peningkatan  Pelayanan K epem udaan 

d ilakukan  kerja sam a dalam  negeri d a n /a ta u  luar 

negeri sesua i kegiatan Pem uda d a n /a ta u  program  

pem bangunan  K epem udaan.

(2) K erjasam a sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 

difasilitasi oleh Pem erintah D aerah dan  d ilaksanakan  

sesua i dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 

undangan .

BAB XII

DATA DAN INFORMASI 

Pasal 43

(1) Pem erintah D aerah m enyelenggarakan sistem

inform asi K epem udaan guna m em berikan layanan data  

dan  inform asi bagi Pem uda se rta  layanan kegiatan 

Pem uda.

(2) D ata dan  inform asi K epem udaan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), dikelola oleh Perangkat 

D aerah yang m enyelenggarakan u ru sa n  pem erin tahan  

di b idang K epem udaan.

BAB XIII 

PENDANAAN

Pasal 44

(1) P endanaan  Pelayanan K epem udaan m enjadi tanggung 

jaw ab bersam a an ta ra  Pem erintah D aerah, O rganisasi 

K epem udaan dan  M asyarakat.

(2) Sum ber p en d an aan  Pelayanan K epem udaan diperoleh 

d a ri :

a. anggaran  pendapatan  dan belanja daerah ;

b. O rganisasi K epem udaan ;



c. sum bangan  dari M asyarakat yang tidak  m engikat; 

d a n /a ta u

d. sum ber lain yang sah  sesua i dengan p e ra tu ran  dan 

perun d an g -u n d an g an  yang berlaku.

Pasal 45

Pengelolaan d a n a  Pelayanan K epem udaan sebagaim ana

d im aksud  dalam  Pasal 44 d id asark an  pada prinsip

keadilan , efektifitas, efisiensi, tran sp a ra n s i dan  akuntabel.

Pasal 46

(1) Pem erin tah  D aerah berkew ajiban m enyediakan dana 

u n tu k  m endukung  Pelayanan K epem udaan di Daerah.

(2) Pem erintah D aerah berkew ajiban m enyediakan dana  

dan  akses perm odalan  u n tu k  m endukung  

Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda di D aerah.

(3) Dalam  hal ak ses perm odalan  u n tu k  m endukung  

Pengem bangan K ew irausahaan Pem uda sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2), Pem erin tah  D aerah dapat 

m em bentuk  lem baga perm odalan kew irausahaan  

Pem uda.

(4) K etentuan  lebih lan ju t m engenai m ekanism e kerja 

lem baga perm odalan kew irausahaan  pem uda 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (3) d ia tu r dalam  

P era tu ran  Bupati.

BAB XIV

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 47

D engan berlakunya P era tu ran  D aerah ini m aka O rganisasi 

K epem udaan dan  berbagai kegiatan Pelayanan 

K epem udaan h a ru s  m enyesuaikan  dengan  P eratu ran  

D aerah  ini paling lam a 2 (dua) ta h u n  te rh itung  sejak 

P era tu ran  D aerah ini d iundangkan .



Pasal 48

P era tu ran  D aerah  ini m ulai berlaku  p ada  tanggal 

d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P era tu ran  D aerah ini dengan

penem patannya  dalam  Lem baran D aerah  K abupaten 

K aranganyar.

D itetapkan di K aranganyar 

pada  tanggal 13 Septem ber 2018

BUPATI KARANGANYAR, 

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan di K aranganyar 

pada tanggal 27 Septem ber 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 NOMOR 16 

NOREG. PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

PROVINSI JAWA TENGAH : (16/2018)

ttd

SAMSI
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SEKRETARIAT DAERAH 
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PENJELASAN ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR 16 TAHUN 2018

TENTANG

KEPEMUDAAN

I. UMUM

G enerasi m u d a  m erupakan  garda terdepan  yang d iharapkan  

Negara u n tu k  m engawal E m pat pilar dalam  keh idupan  berbangsa dan 

bernegara. Potensi kepem udaaan  di Indonesia begitu besar sehingga peran 

pem uda san g a t sen tra l, stra teg is dan  dinam is dalam  m engantarkan  

kem ajuan  seb u ah  Negara. M asa depan  bangsa  ada  di tangan  para 

pem udanya sehingga Pem uda perlu  m endapatkan  pem binaan , d iarahkan  

dan d ikem bangkan sem angat nasionalism enya. Pem uda yang m em punyai 

sem angat m em bangun, kreatif, dan  inovatif ak an  m enghan tarkan  bangsa 

Indonesia se jajar dengan bangsa-bangsa  di be lahan  du n ia  lainnya. 

Pem binaan generasi m uda  pada  m asa  kini m em bu tuhkan  perha tian  yang 

serius baik dari keluarga, m asyarakat, dan  pem erintah.

Dalam  proses pem bangunan  bangsa, pem uda m erupakan  

k ek u atan  m oral, kontrol sosial dan  agen p e ru b ah an  sebagai perw ujudan 

dari fungsi, peran , karak teristik , dan  kedu d u k an n y a  yang stra teg is dalam  

pem bangunan  nasional. U ntuk  itu  tanggung jaw ab  dan  peran strategis 

pem uda di segala dim ensi pem bangunan  perlu  d itingkatkan  dalam  

kerangka h u k u m  sesua i dengan nilai yang te rkandung  dalam  Pancasila 

dan  a m a n a t U ndang-U ndang D asar Negara Republik Indonesia T ahun  

1945 dengan berasask an  K etuhanan  Yang M aha Esa, kem anusiaan , 

kebangsaan , kebh inekaan , dem okratis, keadilan, partisipatif, 

kebersam aan , kese ta raan  dan  kem andirian .

Dalam  p e laksanaan  pelayanan  kepem udaan  yang berfungsi 

m enyadarkan , m em berdayakan dan  m engem bangkan potensi pem uda 

dalam  bidang kepem im pinan, kew irausahaan  dan  kepeloporan. Pelayanan 

kepem udaan  d ikem bangkan sesua i dengan karak teris tik  pem uda yang 

memiliki sem angat juang , sifat kritis, idialis, inovatif, progresif, dinam is, 

reform is d a n  fu tu ris tik  ta n p a  m en inggalkan  a k a r  b u d ay a  b an g sa



Indonesia  yang tercerm in dalam  kebh inekatunggalikaan . Kebijakan 

strategi pem berdayaan  kepem udaan  m em punyai tu ju an  yang je las u n tu k  

m em perkuat k e tah an an  nasional dengan m ew ujudkan pem uda Indonesia 

yang berw aw asan kebangsaan , cerdas, tram pil, kreatif, memiliki daya 

saing dan  berah lak  m ulia. S trategi te rseb u t d ilakukan  berupa 

pem berdayaan  generasi m u d a  yang d ilak sanakan  secara  terencana, 

m enyeluruh , te rpadu , te ra rah  dan  berkelan ju tan . U saha pengem bangan 

pem berdayaan ini m eru p ak an  program  pem bangunan  yang bersifat lintas 

sektoral dan  m enem patkan  pem uda lebih sebagai subyek dan  pada 

tingkat te rten tu  pem uda d ap a t berperan  ak tif dan  lebih p roduktif dalam  

m em bangun jatid iri secara  bertanggung jaw ab.

PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup  jelas.

Pasal 2

H uru f a

Yang d im aksud  dengan “a sa s  K etuhanan  Yang Maha Esa” 

adalah  bahw a pem bangunan  kepem udaan  m enjam in 

kebebasan  pem uda u n tu k  m en ja lankan  keh idupan  

beragam a m en u ru t im an dan  kepercayaan yang 

b e rd asa rk an  K etuhanan  Yang M aha Esa.

H uruf b

Yang d im aksud  dengan “a sa s  k em an u siaan ” adalah  bahw a 

pem bangunan  kepem udaan  m em berikan  perlindungan  dan 

penghorm atan  hak -h ak  asasi m an u sia  se rta  h a rk a t dan 

m artab a t setiap  pem uda secara  proporsional.

H uru f c

Yang d im aksud  dengan “a sa s  k eb an g saan ” adalah  bahw a 

pem bangunan  kepem udaan  m en u m b u h k an  sem angat 

kebangsaan  dan  nasionalism e di ka langan  pem uda serta  

m enjam in u tu h n y a  Negara K esatuan  Republik Indonesia.



H uruf d

Yang d im aksud  dengan “a sa s  k ebh inekaan” adalah  bahw a 

pem bangunan  kepem udaan  m em perhatikan  keragam an 

penduduk , agam a, suku , golongan, kondisi k h u su s  daerah , 

dan  budaya, k h u su sn y a  yang m enyangkut m asalah- 

m asalah  dalam  keh idupan  berm asyaraka t, berbangsa dan 

bernegara.

H uru f e

Yang d im aksud  dengan “a sa s  dem okratis” adalah  bahwa 

pem bangunan  kepem udaan  m enghidupkan dan 

m enum buhkem bangkan  sem angat m usyaw arah  u n tu k  

m ufakat, kegotongroyongan, se rta  kom petisi seh a t dalam  

m em ecahkan  perm asa lahan  dan  m encari ja lan  keluar 

te rh ad ap  perm asa lahan  yang d ihadapi pem uda.

H uruf f

Yang d im aksud  dengan “a sa s  kead ilan” adalah  bahwa

pem bangunan  kepem udaan  m em berikan kesam aan

kesem patan  dan  perlakuan  kepada setiap  warga negara 

sesuai dengan proporsinya.

H uruf g

Yang d im aksud  dengan “a sa s  p a rtis ip a tif’ adalah  bahwa 

pem bangunan  kepem udaan  m enjam in ke iku tsertaan

pem uda secara  ak tif dalam  keh idupan  berm asyarakat,

berbangsa, dan  bernegara.

H uru f h

Yang d im aksud  dengan “a sa s  k eb ersam aan ” adalah  bahwa 

pem bangunan  kepem udaan  m enjam in pem uda u n tu k  

bersam a pem erin tah  daerah , dan  m asyaraka t di dalam  

Pelayanan K epem udaan.

H uruf i

Yang d im aksud  dengan “a sa s  k e se ta raa n ” adalah  bahw a 

pem bangunan  kepem udaan  m enjam in pem uda u n tu k  

m en d ap atk an  kesam aan  dalam  pelayanan.



H uruf j

Yang d im aksud  dengan “a sa s  kem and irian” adalah  bahwa 

pem bangunan  kepem udaan  m en u m b u h k an  kem am puan 

pem uda u n tu k  berdiri sendiri dengan k ek u atan  sendiri 

tan p a  bergan tung  pada  p ihak  lain.

Pasal 3

C ukup  jelas.

Pasal 4

C ukup  jelas.

Pasal 5

C ukup  jelas.

Pasal 6

C ukup  jelas.

Pasal 7

Yang d im aksud  dengan  “k ek u a tan  m oral” ada lah  bahw a peran 

ak tif pem uda  m engu tam akan  kepentingan bangsa  dan  negara di 

a ta s  kepentingan  pribadi a ta u  kepentingan  kelompok.

Pasal 8

C ukup  jelas.

Pasal 9

C ukup  jelas.

Pasal 10

A y a t(1)

H uruf a

Yang d im aksud  dengan “pengaruh  d e s tru k tif’ 

a n ta ra  lain bahaya narko tika, psikotropika, dan 

zat adiktif lainnya, seks bebas, HIV/A1DS, 

pornografi dan  pornoaksi, p rostitu si, perdagangan 

m anusia , ancam an  m en u ru n n y a  ku a litas  moral, 

konflik sosial, perpecahan  bangsa, serta  hilangnya 

kom itm en dan  ra sa  kebangsaan .

H uruf b

C ukup jelas.



H uruf c

C ukup  jelas.

H uruf d

C ukup  jelas.

Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “Pem uda yang berp restasi” adalah  

setiap  pem uda yang telah  m enghasilkan  dan  m em berikan 

se su a tu  yang berdaya guna se rta  berhasil guna bagi 

m asyarakat, bangsa, dan  negara.

Pasal 11

C ukup  jelas.

Pasal 12

C ukup  jelas.

Pasal 13

C ukup  jelas.

Pasal 14

C ukup jelas.

Pasal 15

C ukup  jelas.

Pasal 16

C ukup  jelas.

Pasal 17

C ukup jelas.

Pasal 18

C ukup  jelas.

Pasal 19

C ukup  jelas.

Pasal 20

C ukup  jelas.

Pasal 21

C ukup  jelas.

Pasal 22

C ukup  jelas.



Pihak ketiga yang terlibat dalam  Pengem bangan Kepeloporan 

Pem uda d a p a t berasal dari lem baga negara, pe rgu ruan  tinggi, 

badan  u sa h a , m au p u n  lem baga sw adaya m asyarakat.

Pasal 24

C ukup  jelas.

Pasal 25

C ukup  jelas.

Pasal 26

C ukup  jelas.

Pasal 27

C ukup  jelas 

Pasal 28

C ukup  jelas.

Pasal 29

C ukup  jelas.

Pasal 30

C ukup  jelas.

Pasal 31

C ukup  jelas.

Pasal 32

C ukup  jelas.

Pasal 33

C ukup  jelas.

Pasal 34

C ukup  jelas.

Pasal 35

C ukup  jelas.

Pasal 36

C ukup  jelas.

Pasal 37

Pasal 23

C ukup  jelas.



Pasal 38

C ukup jelas.

Pasal 39

C ukup  jelas.

Pasal 40

C ukup  jelas.

Pasal 41

Ayat (1)

C ukup  jelas.

Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan “ben tu k  penghargaan  lainnya yang 

berm anfaa t” adalah  ben tuk  apresiasi yang dapat berupa 

a n ta ra  lain pem berian rekom endasi, b an tu an , dan  subsidi 

u n tu k  s tim u lu s kegiatan.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Pasal 42

C ukup  jelas.

Pasal 43

C ukup  jelas.

Pasal 44

C ukup  jelas.

Pasal 45

C ukup  jelas.

Pasal 46

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan "berkew ajiban m enyediakan 

dana" adalah  m engalokasikan  d an a  dalam  anggaran 

p en d ap a tan  dan  belanja D aerah.



Ayat (2)

Yang d im aksud  dengan "berkewajiban m enyediakan dana  

u n tu k  m endukung  Pengem bangan K ew irausahaan 

Pem uda" ada lah  bahw a pem erin tah  daerah  wajib 

m engalokasikan  d an a  bagi lem baga perm odalan 

kew irausahaan  Pem uda.

Ayat (3)

Yang d im aksud  dengan "akses perm odalan" adalah  

m em fasilitasi b a n tu a n  kredit d a n /a ta u  penyertaan  modal 

dari lem baga perm odalan bagi kegiatan  Pengem bangan 

K ew irausahaan  Pem uda.

Ayat (4)

C ukup jelas.

Pasal 47

C ukup  jelas.

Pasal 48

C ukup jelas.
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